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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Layanan, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Studi Pada Toko Sumber Rezeki. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian seluruh konsumen yang pernah membeli 

produk di Toko Sumber Rezeki. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah 96 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode Accidental sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian, kualitas layanan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko Sumber 

Rezeki di Desa Kedungkembar.  

 Keywords: kualitas produk, kualitas layanan, harga, keputusan pembelian  

Abstract: This study aims to knowing the Effect of Product Quality, Service Quality, 

and Price on Purchasing Decisions Study on Sustenance Source Stores. This research is 

a descriptive research using quantitative methods. The population used in the study of all 

consumers who had purchased products at the Sustenance Source Store. The data 

collection technique used a questionnaire with a total of 96 respondents. The sampling 

technique uses non probability sampling with the Accidental sampling method. The data 

analysis technique used in this study was multiple linear regression using the SPSS 

version 22 program. The results showed that product quality affects purchasing decisions, 

service quality affects purchasing decisions, dan prices affect purchasing decisions at the 

Sumber Rezeki Store in Kedungkembar Village. 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi saat ini, pandangan terkait dengan pemasaran telah berubah 

didukung dengan pemasaran yang sudah berkembang lebih baik. Hal tersebut tentunya 

memiliki dampak yang signifikan dalam sektor pemasaran di toko retail. Hal ini 

mengakibatkan konsumen untuk menjadi lebih mepertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan pembelian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka (Berg, 2018; Bijmolt, 

2021; Blut, 2018; Jindal, 2020; Rejeb, 2023; Roberts-Lombard, 2021). Dengan demikian 

pemasaran harus merencanakan lebih dulu apa yang dibutuhkan konsumen dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan harapan konsumen. Pemasar harus mengetahui perilaku 

pembelian konsumen karena hal tersebut dapat menjadi strategi pemasaran yang akan 

berdampak pada keberhasilan usaha tersebut. 

Keputusan pembelian yaitu komponen dari perilau konsumen yang mana perilaku 

konsumen merupakan studi mengenai seperti apa seseorang maupun kelompok dalam 

menentukan, membeli, mengkonsumsi, serta seperti apa produk, ide atau pengalaman 

untuk memuaskan kebutuhan konsumen (Kotler & Amstrong, 2016). Dalam menjalankan 

keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga pelaku usaha dituntut 

untuk selalu bersaing dan menarik perhartian konsumen (Kemp, 2018; Klein, 2018, 2022; 

Puspitasari, 2018; Sanyal, 2021; Schönberner, 2022; Vyas, 2018). Faktor pertama ialah 

kualitas produk, yaitu kemampan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang 

sesuai bahkan melebihi daripada keinginan pelanggan. Faktor kedua yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian ialah kualitas layanan, kualitas layanan merupakan 

keseluruhan ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang berpen(Kirsch, 2019; Lin, 

2022; Palalic, 2020)garuh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan maupun tersirat (Alma, 2014). Faktor yang terakhir dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian adalah Harga. Harga merupakan sebagai sejumlah nilai dari uang 

yang dikenakan atas produk dan jasa. 

Toko Sumber Rezeki berdiri sejak tahun 2015 yang terletak di Kecamatan Prambon 

yang terletak di Desa Kedungkembar RT 06 RW 06 Kecamatan Prambon Kabupaten 

Sidoarjo.Toko ini menyediakan berbagai macam produk kebutuhan pokok dan beberapa 

produk untuk memenuhi kebutuhan dapur konsumen. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Abdullah dan Tantri (2019) dalam penelitian tesebut dinyatakan 

bahwa keputusan pembelian dipengahi oleh bebeapa faktor, diantaranya adalah kualitas 

layanan, kualitas produk, harga yang ditetapkan perusahaan, dan lain-lain. (Müller-Bloch 

& Kranz, 2015) menyatakan bahwa kesenjangan dalam penelitian melibatkan kontradiksi 

dalam temuan penelitian sebelumnya, dimana perbedaan hasil penelitian tersebut 

menimbulkan suatu celah penelitian. sehingga ditemukan avidance gap, dengan adanya 

ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel Kualitas 

Prooduk, Kualitas Layanan, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian. Berikut pada tabel 

1.1 akan disajikan research gap penelitian terdahulu: 
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Tabel 1. Research Gap Penelitian Terdahulu 

No 
Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Pengaruhnya 

Nama Peneliti dan 

Tahun 

1. 
Keputusan 

Pembelian 
Kualitas Produk 

Positif signifikan  
Sriyanto dan Utami 

(2016)  

Tidak berpengaruh  
Broto dan Wenas (2016) 

 

2. 
Keputusan 

Pembelian 
Kualitas Layanan 

Positif signifikan 
Adipramita & Cempena 

(2019)  

Tidak berpengaruh 
Abdurrahman & 

Anggriani (2020)  

3. 
Keputusan 

Pembelian 
Harga 

Positif signifikan 

Vanessa & Arifin (2015) 

(Prasetiyo & Hidayat, 

2019) 

Tidak berpengaruh 
Assrory & Mashariono 

(2017)  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, Maka peneliti terarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Layanan, dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian (Pada Toko Sumber Rezeki di Desa Kedungkembar)”. 

 

Metode 

A. Definisi Operasional 

1. Kualitas Produk 

Kualitas Produk adalah kemampan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja 

yang sesuai bahkan melebihi daripada keinginan pelanggan (Rachmadi, 2020). 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas Layanan merupakan keseluruhan ciri dan karakteristik suatu barang atau 

jasa yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan maupun tersirat (Aaker, 2012).  

3. Harga 

Harga adalah Harga merupakan sebagai sejumlah nilai dari uang yang dikenakan atas 

produk dan jasa (Kotler & Keller, 2016). 

4. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan komponen dari perilau konsumen yang mana 

perilaku konsumen merupakan studi mengenai seperti apa seseorang maupun 

kelompok dalam menentukan, membeli, mengkonsumsi, serta seperti apa produk, ide 

atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan konsumen (Tjiptono, 2015).  
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi: Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh konsumen yang telah membeli 

di Toko Sumber Rezeki Desa Kedungkembar. Jumlah konsumen Toko Sumber Rezeki 

tidak diketahui. 

2. Sampel: Metode pengumpulan sampel menggunakan nonprobability sampling. Teknik 

penarikan sampel menggunakan teknik accidental sampling dan menggunakan 96 

responden sebagai sampel. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data: Jenis data yang digunakan yakni data kuantitatif. Kuntitatif merupakan 

data penelitian yang dapat berupa angka yang dapat di analisis menggunakan software 

statistik. 

2. Sumber Data: Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebar kuesioner 

melalui angket dan menggunakan data sekunder dari buku dan jurnal. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.   

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner(Imam Ghozali, 2018a).  Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan yang ada pada 

kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan  diukur dalam kuesioner 

tersebut. Hasil penelitin dikatakan valid dengan ketentuan, jika nilai koefisien korelasi 

(rhitung) lebih besar dari 0,05 maka dikatakan valid, apabila nilai koefisien korelasi (rhitung) 

lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan tidak valid. Uji reliabilitas dapat menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha, yang nilainya akan di bandingkan dengan nilai koefesien realibilitas 

minimal yang dapat di terima (Imam Ghozali, 2018b). Suatu alat ukur dikatakan reliabel 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok atau subyek 

yang diukur belum berubah. Dengan demikian, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu 

alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Kuesioner dikatakan reliabel apabila 

nilai r cronbach alpha > 0.6. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis data 

dan menggunakan aplikasi software SPSS.22. Didalam penelitian ini terdapat pengujian uji 

asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda dengan kriteria pengujian  sebagai 

berikut: 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas secara grafik dapat dilakukan apabila bagian residual dari data 

menunjukkan distribusi yang mendekati garis diagonal. 

b) Uji Linearitas 

Uji linearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa data tidak linier, maka 

tingkat signifikansi untuk Uji linieritas ditetapkan sebesar 0,05. 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson, uji Langrage 

Multiplier (LM), Uji statistic Q, dan uji Run Test (Imam Ghozali, 2018b). 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat scatterplot. Jika titik-titik pada 

scatterplot terdistribusi secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

e) Uji Multikolinearitas 

Agar dapat mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika angka toleransi diatas (>) 0,1. 

2) Jika nilai VIF dibawah (<) 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sarjono & Julianita, 2011).  Dalam penelitian 

ini metode analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang tertuang dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Indikator Correlation(r- hitung) r- kritis Sig. Keterangan 

Kualitas Produk (X₁) X1.1 0,796 0,05 0,000 Valid 

X1.2 0,802 0,05 0,000 Valid 

X1.3 0,752 0,05 0,000 Valid 

X1.4 0,756 0,05 0,000 Valid 

 

Kualitas Layanan (X2) 

X1.5 0,836 0,05 0,000 Valid 

X2.1 0,733 0,05 0,000 Valid 
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Variabel Indikator Correlation(r- hitung) r- kritis Sig. Keterangan 

X2.2 0,813 0,05 0,000 Valid 

X2.3 0,769 0,05 0,000 Valid 

 

 

Harga (X₃) 

X2.4 0,864 0,05 0,000 Valid 

X2.5 0,773 0,05 0,000 Valid 

X3.1 0,808 0,05 0,000 Valid 

X3.2 0,874 0,05 0,000 Valid 

X3.3 0,816 0,05 0,000 Valid 

 

Keputusan pembelian  (Y) 

X3.4 0.797 0,05 0,000 Valid 

Y1 0,741 0,05 0,000 Valid 

Y2 0,791 0,05 0,000 Valid 

Y3 0,806 0,05 0,000 Valid 

Y4 0,825 0,05 0,000 Valid 

Y5 0,790 0,05 0,000 Valid 

 Y6 0,744 0,05 0,000 Valid  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS  

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan pada indikator 

variabel Kualitas Produk (X1), Kualitas Layanan (X2), Harga (X3), dan Keputusan Pembelian 

(Y) menghasilkan nilai rhitung > 0,05, dengan hasil pernyataan kuesioner yang digunakan 

mengukur variabel penelitian dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,844 0,6 Reliabel 

Kualitas Layanan (X2) 0,855 0,6 Reliabel 

Harga (X3) 0,842 0,6 Reliabel 

Keputusan pembelian  (Y) 0,873 0,6 Reliabel 

      Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa variable Kualitas Produk sebesar 0.844, 

Kualitas Layanan sebesar 0.855, Harga sebesar 0.842, dan Keputusan Pembelian sebesar 

0.873 memiliki nilai Cronbach’s Alpha>0,6. Sehingga kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian dapat dikatakan reliabel. 

 

B. Uji analisis data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Grafik p-plot 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui titik-titik menyebar mendekati garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.   

 

b) Uji Linearitas 

Tabel 4. Uji Linieritas 

Variabel Sig. Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,000 Linier 

Kualitas Layanan (X2) 0,000 Linier 

Harga (X3) 0,000 Linier 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai F hitung antara variabel Kualitas Produk 

mendapatkan nilai sig. 0,000, Kualitas Layanan sig. 0,000, dan Harga mendapatkan sig. 

0,000. Maka dapat di nyatakan bahwa pada variabel bebas nilai signifikannya lebih dari 

0,05, yang artinya dapat di nyatakan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

c) Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,786a ,6187 ,605 2,267 1,899 

      Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Pada Tabel 5 di atas dapat dinyatakan bahwa nilai Durbin–Watson (DW) 1,899 maka 

tidak terjadi autokorelasi.  

 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Scatterplot 

Variabel Dependen : Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil dari scatterplot pada Gambar 2, diketahui bahwa plot residual 

tersebar secara tidak beraturan (acak) dan tidak memiliki pola tertentu. Dengan demikan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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e) Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk (X1) ,297 3,369 

Kualitas Layanan (X2) ,364 2,745 

Harga (X3) ,308 3,243 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan 

nilai toleransi lebih besar dari 0,1 (>0,1), maka dapat disimpulkan bahwa nilai antara 

variabel penjelas yang satu dengan variabel lainnya tidak saling berkolinearitas. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,367 1,615  

Kualitas Produk (X1) ,474 ,148 ,380 

Kualitas Layanan (X2) ,293 ,126 ,279 

Harga (X3) ,717 ,163 ,511 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

Pada Tabel 7 di atas, berdasarkan persamaan regresi linier berganda dengan rumus: 

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y= 4,367 + 0.474X1 + 0.293X2 + 0.717 X3+e 

C. Uji hipotesis 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam pengujian hipotesis. Analisis regresi 

linier berganda dilakukan dengan uji t (Parsial). 

1. Uji t (Parsial) 

Pengujian secara parsial dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thitung 

dengan nilai ttabel. Apabila thitung lebih besar daripada ttabel, artinya hipotesis satu (H1) diterima 

serta hipotesis nol (H0) ditolak, dan demikian sebaliknya. Selain itu terdapat juga dengan 

mengaplikasikan uji signifikan. Dengan ketetapan jika nilai signifikan melebihi nilai alpha 

0,05, maka artinya terdapat alasan untuk hipotesis satu (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak, dan sebaliknya (Imam Ghozali, 2018b). 
Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,367 1,615  2,704 ,008 
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Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

Kualitas Produk (X1) ,474 ,148 ,380 3,212 ,002 

Kualitas Layanan (X2) ,293 ,126 ,279 2,739 ,002 

Harga (X3) ,717 ,163 ,511 4,400 ,000 

  Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (α= 0,05) dengan degree of 

freedom sebesar k = 3 dan df2= n-k-1 (96-4-1= 91) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,661, maka 

dapat disimpulkan: 

a) Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

H0:  variabel kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

H1:  variabel kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,212. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 

3,212 lebih besar dari ttabel sebesar 1,661 dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 

variabel kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

b) Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian 

H0:  variabel kualitas layanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

H1:  variabel kualitas layanan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,739. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 

2,729 lebih besar dari ttabel sebesar 1,661 dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 

variabel kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

c) Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian  

H0:  variabel harga secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H1:  variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 4,400. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 

4,400 lebih besar dari ttabel sebesar 1,661 dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 

variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 

2. Pembahasan 

Hasil dari penelitian yang ada di atas dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

kualitas produk, kualitas layanan, dan harga terhadap keputusan pembelian dengan 

menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS Statistics versi 22.0. 

A. Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis pertama bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Sumber Rezeki Desa 
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Kedungkembar. Dengan ini membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong kualitas produk 

dijalankan dengan baik, dengan membuat produk tersebut mempunyai tampilan yang 

menarik konsumen. Pemilik toko juga memberikan layanan yang cepat dan ramah pada 

konsumen. Selain memberikan kemasan yang baik, pemilik Toko Sumber Rezeki harus 

menjaga kemasan produk agar tidak ada yang rusak saat konsumen melakukan pembelian. 

Pemilik toko juga memperhatikan tempat yang nyaman untuk konsumen saat melakukan 

pembelian seperti, toko yang bersih dan produk yang dijual tertata rapi. Pemilik toko juga 

memperhatikan daya tahan pada produk yang dijual agar konsumen tidak memilih produk 

yang sudah kadaluarsa dan juga tidak memilih produk yang tidak layak digunakan. 

Dengan adanya hal tersebut Toko Sumber Rezeki Desa Kedungkembar dapat bersaing 

dengan toko yang lainnya sehingga Toko Sumber Rezeki dapat meningkatkan keputusan 

pembeliannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ferdinant (2018) 

membuktikan bahwa kualitas produk adalah kualitas yang meliputi usaha memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan, kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah misalnya apa yang dianggap 

merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Mamahit, dkk (2015) membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

B. Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis kedua bahwa kualitas layanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Sumber Rezeki Desa 

Kedungkembar. Dengan ini membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong kualitas layanan 

dijalankan dengan baik, dengan memberikan layanan yang teliti dan tepat waktu saat 

konsumen sedang melakukan pembelian produk di Toko Sumber Rezeki. Pemilik toko juga 

harus memperhatikan dan memilah produk-produknya apakah terdapat tampilan pada 

fisik produk yang tidak layak untuk dijual pada konsumen. Pemilik toko juga memberikan 

jaminan pada konsumen yang melakukan pembelian jika produk yang mereka semua 

butuhkan tersedia di Toko Sumber Rezeki. Selain itu, pemilik toko juga harus 

memperhatikan kesigapan saat membantu konsumen jika mengalami kesulitan melakukan 

pembelian produk di Toko Sumber Rezeki. Serta pemilik Toko Sumber Rezeki juga 

memberikan nilai empati pada konsumen dengan menanggapi dan memahami keluhan 

yang dirasakan konsumen saat melakukan pembelian. Dengan adanya hal tersebut Toko 

Sumber Rezeki Desa Kedungkembar dapat bersaing dengan toko yang lainnya sehingga 

Toko Sumber Rezeki dapat meningkatkan keputusan pembeliannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Boedinono, dkk (2018) 

membuktikan bahwa kualitas layanan merupakan bentuk penilaian konsumen terhadap 

tingkat layanan yang diterima dengan tingkat layanan yang diharapkan, apabila layanan 
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yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yag diharapkan, maka kualitas layanan di 

persepsikan baik dan memuaskan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian membuktikan bahwa kualitas 

layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Luthfianto dan Suprihhadi (2017) membuktikan bahwa 

kualitas layanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  

C. Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis ketiga bahwa harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Toko Sumber Rezeki Desa Kedungkembar. Dengan ini 

membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong harga dijalankan dengan baik, dengan 

pemilik Toko Sumber Rezeki harus mengetahui harga yang sudah ditentukan tersebut 

sudah sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen. Selain itu, harga yang diberikan 

juga harus sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan. Harga yang sesuai dengan 

dengan kualitasnya maka konsumen akan melakukan keputusan pembelian di Toko 

Sumber Rezeki. Selain kesesuaian manfaat dan kesesuaian kualitas, pemilik harus 

memberikan harga yang sesuai dengan produk agar harga yang tawarkan Toko Sumber 

Rezeki tidak memiliki kesamaan dengan toko pesaing. Serta pemilik toko harus 

memberikan harga yang terjangkau pada produk yang dijual di Toko Sumber Rezeki agar 

lebih mendapatkan keuntungan yang tinggi daripada toko pesaing. Sehingga dengan 

adanya beberapa hal yang sudah dijelaskan tersebut maka dapat memberikan peningkatan 

pada keputusan pembelian di Toko Sumber Rezeki. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Manengal (2015) 

membuktikan bahwa harga merupakan sebagai sejumlah nilai dari uang yang dikenakan 

atas produk dan jasa. Jika harga yang diberikan pihak Toko Sumber Rezeki sesuai dengan 

harapan konsumen maka konsumen akan terus menurus melakukan pembelian terhadap 

toko tersebut. Strategi pemasaran yang dilakukan pelaku usaha untuk menarik pembeli 

adalah dengan melakukan penetapan harga yang sesuai dengan barang yang dijual. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang] membuktikan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sabrina (2016) membuktikan bahwa harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Sumber 

Rezeki Desa Kedungkembar. Dengan ini membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong 

kualitas produk dijalankan dengan baik, dengan membuat produk tersebut mempunyai 

tampilan yang menarik konsumen. Pemilik toko juga memberikan layanan yang cepat dan 

ramah pada konsumen. Selain memberikan kemasan yang baik, pemilik Toko Sumber 

Rezeki harus menjaga kemasan produk agar tidak ada yang rusak saat konsumen 
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melakukan pembelian. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang membuktikan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dan penelitian yang juga membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Kualitas layanan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Toko Sumber Rezeki, Dengan ini membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong kualitas 

layanan dijalankan dengan baik, dengan memberikan layanan yang teliti dan tepat waktu 

saat konsumen sedang melakukan pembelian produk di Toko Sumber Rezeki. Pemilik toko 

juga harus memperhatikan dan memilah produk-produknya apakah terdapat tampilan 

pada fisik produk yang tidak layak untuk dijual pada konsumen. Pemilik toko juga 

memberikan jaminan pada konsumen yang melakukan pembelian jika produk yang mereka 

semua butuhkan tersedia di Toko Sumber Rezeki. Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang membuktikan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian yang membuktikan bahwa kualitas 

layanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga berpengaruh 

terhadap variabel Keputusan Pembelian Pada Toko Sumber Rezeki, Dengan ini 

membuktikan bahwa faktor-faktor pendorong harga dijalankan dengan baik, dengan 

pemilik Toko Sumber Rezeki harus mengetahui harga yang sudah ditentukan tersebut 

sudah sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen. Selain itu, harga yang diberikan 

juga harus sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan. Harga yang sesuai dengan 

dengan kualitasnya maka konsumen akan melakukan keputusan pembelian di Toko 

Sumber Rezeki. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang membuktikan bahwa 

kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan penelitian yang membuktikan bahwa kualitas layanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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